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ABSTRACT 

Tight competition in business encourages every business actor to 

improve employee performance in order to compete and develop. Employee 

performance problems were also faced by BPR Sadana and based on the results 

of observations it was found that there were problems related to motivation, 

communication and work discipline. The aim of this research is to determine 

the influence of motivation, communication and work discipline on employee 

performance. This research was conducted at BPR Sadana with a population 

of 45 employees. This research uses census techniques so that all members of 

the population are involved as research subjects. Primary data collection was 

carried out using a questionnaire. Hypothesis testing is carried out using 

multiple linear regression. Based on the results of the analysis, it can be 

concluded that: 1) motivation has a positive and significant effect on employee 

performance, 2) communication has a positive and significant effect on 

employee performance, 3) work discipline has a positive and significant effect 

on employee performance and 3) motivation, communication and work 

discipline positive and significant effect on employee performance. 

Keywords: Employee performance; Motivation; Communication; Work 

Discipline 

ABSTRAK 

Ketatnya persaingan dalam bisnis mendorong setiap pelaku usaha 

untuk meningkatkan kinerja karyawan agar dapat bersaing dan berkembang. 

Permasalahan kinerja karyawan juga dihadapi oleh BPR Sadana dan 

berdasarkan hasil pengamatan ditemukan adanya permasalahan terkait 

dengan motivasi, komunikasi dan disiplin kerja. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh motivasi, komunikasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan. Penelitian ini dilakukan pada BPR Sadana dengan jumlah 

populasi sebanyak 45 orang karyawan. Penelitian ini menggunakan teknik 

sensus sehingga seluruh anggota populasi dilibatkan sebagai subyek 

penelitian. Pengumpulan data primer dilakukan dengan menggunakan 

kuisioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi linear 

berganda. Berdasarkan hasil analisis maka dapat disimpulkan bahwa: 1) 

motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 2) 
komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 3) 

disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

dan 3) motivasi, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: Kinerja Karyawan; Motivasi; Komunikasi; Disiplin Kerja 
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Pendahuluan 

 Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam menjalankan aktivitas sebuah 

usaha, dimana sumber daya manusia adalah yang menggerakkan operasional sebuah usaha, baik 

itu usaha besar maupun usaha kecil (Susan, 2019). Menurut Mangkuprawira (2017:153) salah satu 

kunci keberhasilan suatau perusahaan adalah bergantung pada kinerja sumber daya manusia yang 

secara langsung atau tidak langsung memberi kontribusi pada perusahaan. Kinerja karyawan 

merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seorang atau sekelompok orang dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam rangka upaya 

mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara legal, tidak melanggar hukum dan sesuai dengan 

moral maupun etika (Sinambela, 2018:480). 

 Salah satu pendekatan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan tersebut dapat 

dilakukan melalui peningkatan motivasi kerja (Rachmawaty dan Wahyuni, 2021). Karyawan 

dengan motivasi kerja yang tinggi akan melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan dengan 

sebaik-baiknya dan mengerahkan seluruh kemampuan yang dimiliki untuk menyelesaikan suatu 

pekerjaan(Fitriyani et al., 2019). Hal ini didukung juga dengan adanya penelitian terdahulu oleh 

Mardiana et al., (2021), Siregar et al., (2020)Wuwungan dan Nelwan (2020), Ajis et al., (2020) 

yang menyebutkan motivasi kerja terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat 

kinerja karyawan sedangkan Intang dan Maros (2021) menyebutkan bahwa motivasi kerja 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka diperlukan kerjasama yang baik antar 

karyawan dimana salah satunya dengan proses komunikasi yang baik (Nur, 2020). Komunikasi 

yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan karena komunikasi menjadi tolak ukur dalam 

keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya (Mariani dan Sariyathi, 2017). Hal ini 

didukung juga dengan adanya penelitian terdahulu oleh Sihombing (2019), Amaludin (2020), 

Butarbutar dan Rajagukguk (2021), Erdiansyah et al., (2022) juga membuktikan bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi terhadap kinerja karyawan. Namun hal tersebut 

bertolak belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Sinaga (2020) serta Ramadanis et al., 

(2023) yang juga menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja 

karyawan 

Selain motivasi kerja dan komunikasi, disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan (Yantika et al., 2018). Disiplin kerja bermanfaat mendidik karyawan untuk mematuhi 

dan menyenangi peraturan, prosedur, maupun kebijakan yang ada, sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang baik (Mahrizal, 2019). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
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Agustriani et al., (2022), Lestari et al., (2020), Suwanto (2019), Puspita dan Widodo (2020) yang 

menemukan hasil penelitian bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan sedangkan Hasyim et al., (2020) dan Harahap et al., (2022) 

menunjukkan hasil penelitian bahwa disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 

Pada umumnya setiap perusahaan atau organisasi dalam menjalankan usahanya tidak 

terlepas dari adanya masalah kinerja karyawan, begitu pula yang dialami olehBPR Sadana. BPR 

Sadana salah satu perusahaan lembaga keuangan yang menyediakan jasa kredit, tabungan dan 

deposito ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahtraan hidup masyarakat. Sebagai perusahaan 

yang berinteraksi langsung dengan para nasabahnya, BPR Sadana dituntut untuk selalu 

meningkatkan kinerja karyawan karena dengan adanya kinerja yang baik dalam diri setiap 

karyawan, maka akan mampu mengoptimalkan kemampuannya untuk melakukan pekerjaan yang 

sudah diberikan yang akan mempengaruhi kinerja BPR Sadana.  

BPR Sadana terus berusaha meningkatkan pelayanannya serta berusaha menjadi mitra kerja 

yang baik bagi masyarakat dan saling menguntungkan. BPR Sadana telah eksis selama bertahun-

tahun dengan kinerja baik dan berpredikat sehat karena berkomitmen untuk menjaga kepercayaan 

nasabah dan memberikan pelayanan yang terbaik dengan Senyum, Salam, Sapa (3S). Selain itu, 

BPR Sadana menekankan kepada seluruh karyawannya untuk selalu berusaha dan bekerja keras 

memberikan pelayanan terbaik bagi nasabah agar merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 

Perasaan senang dan puas yang dirasakan nasabah akan membuat nasabah tertarik terhadap produk 

yang ditawarkan dengan hal tersebut kinerja karyawan dapat memenuhi target pemasaran 

produknya secara signifikan.Permasalahan mengenai kinerja karyawan yang dihadapi BPR Sadana 

di tunjukkan dari terjadinya situasi penghimpunan dan penyaluran dana serta perkembangan 

deposito 2020 sampai tahun 2022 

Tabel 1.  Perkembangan Jumlah Dana dan Nasabah Deposito, Tabungan dan Kredit BPR 

Sadana Tahun 2020-2022 

 

Tahun 

Deposito Tabungan Kredit 

Jumlah  

Nasabah 

(orang) 

Jumlah  

Dana (Rp) 

Jumlah  

Nasabah 

(orang) 

Jumlah  

Dana (Rp) 

Jumlah  

Nasabah 

(orang) 

Jumlah  

Dana (Rp) 

2020 8.088 44.842.138.248 2.889 16.400.303.141 259 51.284.774.692 

2021 7.138 35.021.544.305 3.076 17.569.618.908 249 45.126.177.764 

2022 7.395 37.545.537.918 2.662 16.916.287.660 262 36.705.044.597 

Sumber: BPR Sadana, (2023) 

 Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat diketahui bahwa perkembangan jumlah dana nasabah 

tabungan dan kredit tahun 2022 pada BPR Sadana mengalami penurunan. Dapat diketahui bahwa 
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pendapatan utama BPR Sadana sangat tergantung dari besar kecilnya jumlah kredit yang disalurkan 

kepada masyarakat. Jumlah kredit yang disalurkan kepada masyarakat diharapkan selalu 

meningkat setiap tahunnya, mengingat semakin besar kredit yang disalurkan maka pendapatan 

BPR Sadana juga akan semakin tinggi, semakin tingginya pendapatan berarti semakin kuat 

permodalan yang pada akhirnya akan meningkatkan kesehatan BPR Sadana. Penurunan jumlah 

dana tabungan dan kredit serta kurangnya dukungan masyarakat terhadap BPR Sadana 

mengindikasikan menurunnya menurunnya minat masyarakat untuk menyimpan dana yang diduga 

disebabkan oleh kinerja karyawan yang dinilai kurang maksimal.  

 Berdasarkan permasalahan yang dihadapi BPR Sadana maka penelitian ini memiliki tujuan 

penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh motivasi, komunikasi dan disiplin kerja terhadap 

kinerja karyawan pada BPR Sadana. 

Terbentuknya motivasi yang kuat, akan dapat membuahkan hasil atau kinerja yang baik 

sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang dibebankan organisasi kepada seorang karyawan. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi yang dimiliki oleh karyawan dalam 

melaksanakan pekerjaannya akan memberikan peningkatan terhadap kinerjanya. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Mardiana et al., (2021), Siregar et al., (2020), Wuwungan dan 

Nelwan (2020), Ajis et al., (2020) yang menyatakan bahwa motivasi terbukti berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja. Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1 :  Motivasiberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana. 

Komunikasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja karyawan. Adanya komunikasi 

yang berjalan dengan baik akan sangat berpengaruh terhadap kinerja yang dihasilkan oleh 

karyawan (Lestari dan Ratnasari, 2018). Pada dasarnya komunikasi dibutuhkan pada kegiatan yang 

ada, sehingga dengan adanya komunikasi yang baik maka dapat memacu para karyawan untuk 

dapat meningkatkan kinerja dan semangat kerja mereka masing-masing (Aji dan Cori, 2019). 

Komunikasi mempunyai fungsi dalam memberikan penjelasan kepada para karyawan tentang apa 

yang harus mereka lakukan, seberapa baik mereka lakukan, dan apa yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan kinerja jika sedang dibawah standar (Seidy, 2018). Komunikasi yang tepat akan 

meningkatkan kinerja sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Cori (2019), 

Agustriani et al., (2022), Indajang et al., (2018) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 

dan signifikan antara Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, dapat dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

H2 : Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana. 
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Peran disiplin kerja karyawan dalam suatu organisasi atau perusahaan sangat penting, 

dimana sebagai penggerak organisasi dalam mencapai tujuan organisasi. Disiplin kerja karyawan 

tinggi mampu mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerjanya. Artinya secara empiris 

karyawan mampu memberi peran terhadap organisasinya, karena didukung oleh rasa tanggung 

jawab terhadap organisasi karena hal itu disiplin kerja karyawan berperan penting bagi suatu 

organisasi.Penelitian yang dilakukan oleh Agustriani et al., (2022), Lestari et al., (2020), Suwanto 

(2019), Puspita dan Widodo (2020) yang menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H3 : Disiplin kerjaberpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR 

Sadana. 

Dengan mengetahui tujuan perusahaan dan adanya motivasi yang tinggi, komunikasi antar 

karyawan yang terjalin dengan baik disertai disiplin kerja yang tinggi diharapkan kinerja karyawan 

akan meningkat. Adanya dorongan motivasi karyawan untuk bekerja secara profesional serta 

sangat komunikasi internal terjalin dengan baik sangat dibutuhkan untuk memperlancar alur kerja 

karyawan yang nantinya dapat berkesinambungan dengan hasil kinerja mereka. Selain itu, adanya 

kesadaran karyawan untuk mematuhi peraturan yang berlaku dapat menghasilkan kinerja yang 

tinggi dimana pada saat itulah karyawan melakukan tugasnya dengan lebih baik, lebih intensif atau 

lebih cepat. Penelitian yang dilakukan oleh Khongida et al., (2019) serta Arthawati dan Kurnia 

(2021) menyatakan bahwa motivasi, komuniaksi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. Mengacu pada teori dan didukung penelitian terdahulu, 

dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H4 : Motivasi, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada BPR Sadana 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan pada BPR Sadana yang beralamat diJl. Raya Sempidi No.45X, 

Sempidi, Kec. Mengwi, Kabupaten Badung, Bali 80116. Adapun yang melatarbelakangi pemilihan 

lokasi pada penelitian ini karena adanya fenomena banyak berdiri lembaga keuangan bank maupun 

non bank yang bersaing untuk mendapatkan kepercayaan masyarakat salah satunya adalah BPR 

Sadana. Selain itu alasan peneliti memilih lokasi penelitian ini karena ditemukannya masalah-

masalah yang seperti tingginya keluhan nasabah terhadap pelayanan diberikan BPR Sadana dimana 

hal tersebut mengindikasikan kinerja karyawan yang dinilai kurang maksimal. Selain itu, terkait 
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rendahnya motivasi kerja karyawan yang masih rendah kemudian komunikasi yang belum terjalin 

dengan baik disertai disiplin karyawan yang rendah juga diduga berdampak terhadap penurunan 

kinerja karyawan BPR Sadana. Adapun kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut.  

 

 

     H1 

   

     H2 

 

     H3    H4 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Arthawati dan Kurnia (2021) 

 Mengingat jumlah populasi dalam penelitian ini adalah 45 orang dan sifatnya relatif homogen 

maka penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh.Pengujian 

instrumen dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas yang dilanjutkan 

dengan pengujian asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 

heterokedastisitas. Selanjutnya apabila model regresi telah memenuhi syarat uji asumsi klasik maka 

akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan menggunakan model regresi linear berganda. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Berdasarkan hasil uji asumsi klasik dapat dinyatakan bahwa model regresi telah memenuhi 

syarat uji asumsi klasik maka akan dilanjutkan dengan pengujian hipotesis dengan menggunakan 

model regresi linear berganda. Uji regresi linear berganda terhadap 3 (tiga) variabel bebas yaitu 

motivasi,komunikasi dan disiplin kerja dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

 

 

 

 

Motivasi 

Komunikasi 

Disiplin Kerja 

Kinerja Karyawan 
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Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -0.621 3.979  -0.156 0.877 

Motivasi 0.329 0.114 0.329 2.885 0.006 

Komunikasi 0.200 0.097 0.258 2.064 0.045 

Disiplin kerja 0.410 0.133 0.377 3.091 0.004 

Sumber: data diolah, (2024) 

. Berdasarkan tabel 5 di atas maka model regresi dapat dirumuskan sebagai berikut: 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 +…..e………………………………………………….(1) 

Y = -0,621+ 0,329X1 + 0,200X2 + 0,410X3…………………………………………(2) 

 Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) Koefisien regresi variabel 

motivasi sebesar 0,329 mempunyai makna bahwa setiap peningkatanmotivasi, maka kinerja 

karyawan akan meningkat sebesar 0,329. Perubahan tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang 

positif antara motivasi terhadap kinerja karyawan; 2) Koefisien regresi variabel komunikasi sebesar 

0,200 mempunyai makna bahwa setiap peningkatan komunikasi, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,200. Perubahan tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara 

komunikasi terhadap kinerja karyawan;3) Koefisien regresi variabel disiplin kerja sebesar 0,410 

mempunyai makna bahwa setiap peningkatan disiplin kerja, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 0,410. Perubahan tersebut menunjukkan adanya pengaruh yang positif antara 

disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

Tabel 3. Hasil Uji-t 

Model 

T Sig. 

1 (Constant) -0.156 0.877 

Motivasi 2.885 0.006 

Komunikasi 2.064 0.045 

Disiplin kerja 3.091 0.004 

Sumber: data diolah, (2024) 

 Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel motivasi terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana. Dibuktikan dari 

thitung (2,885) > ttabel (1,682) serta nilai sig. 0,006< α 0,05 sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan yang berarti setiap peningkatan motivasi melalui aspek kesadaran diri, 

keagresifan, kepribadian, performa dan Orientasi tim akan mengakibatkan meningkatnyakinerja 

karyawan. BPR Sadana merupakan salah satu lembaga keuangan yang menuntut karyawan untuk 

memenuhi standar kerja dan berhubungan langsung dengan komplain nasabah. Dengan dernikian 
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karyawan harus mampu memberikan pelayanan yang responsif dan empati. Hal ini jika tidak 

dimbangi dengan motivasi kerja yang tinggi akan berdampak pada rendahnya kinerja karyawan 

dan implikasinya pelayanan kepada nnasabah akan menjadi buruk.Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Mardiana et al., (2021), Siregar et al., (2020), Wuwungan dan 

Nelwan (2020), Ajis et al., (2020) yang menyatakan bahwa motivasi terbukti berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap kinerja. 

 Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel komunikasi terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana. Dibuktikan 

dari thitung (2,064) > ttabel (1,682) serta nilai sig. 0,045< α 0,05 sehingga Ho ditolak dan H2 diterima. 

Artinya, komunikasi memiliki hubungan yang erat dengan kinerja karyawan pada BPR Sadana 

karena dengan adanya komunikasi yang berjalan dengan baik akan sangat berpengaruh terhadap 

kinerja yang dihasilkan oleh karyawan BPR Sadana. Dengan arti lain, adanya komunikasi yang 

baik maka dapat memacu karyawan pada BPR Sadana untuk dapat meningkatkan kinerja dan 

semangat kerja mereka masing-masing.Komunikasi akan menciptakan kedekatan antar pribadi satu 

dengan yang lainnya sehingga timbul keinginan saling membantu dan mendukung. Kualitas kinerja 

karyawan pada BPR Sadana tidak hanya dilihat dari caranya bekerja, tetapi keterampilan 

berkomunikasi juga diperlukan. Baik buruknya suatu komunikasi akan berpengaruh terhadap hasil 

kerja karyawan dan tujuan yang diharapkan oleh BPR Sadana. Hal tersebut sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Aji dan Cori (2019), Agustriani et al., (2022), Indajang et al., (2018) 

yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi terhadap 

kinerja karyawan. 

Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana. Dibuktikan 

dari thitung (3,091) > ttabel (1,682) serta nilai sig. 0,004< α 0,05 sehingga Ho ditolak dan H3 diterima. 

semakin tinggi disiplin kerja maka akan meningkatkan kinerja karyawan pada BPR Sadana. BPR 

Sadana yang merupakan lembaga keuangan sangat mengutamakan kepercayaan nasabah sehingga 

BPR Sadana memerlukan karyawan dengan tingkat disiplin yang tinggi karena pada karyawan pada 

BPR Sadana dituntut untuk mampu mengerjakan pekerjaan yang dibebankan dan dapat 

diselesaikan sesuai dengan perintah serta tidak melebihi waktu yang telah ditentukan sehingga 

nasabah merasa puas terhadap kinerja BPR Sadana. Jika hal tersebut tidak dimbangi dengan 

disiplin karyawan yang tinggimaka kinerja karyawan tidak akan maksimal yang berdampak pada 

hilangnya kepercayaan nasabah terhadap BPR Sadana. Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Agustriani et al., (2022), Lestari et al., (2020), Suwanto (2019), Puspita dan 
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Widodo (2020) yang membuktikan bahwa variabel disiplin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

Tabel 4. Tabel Uji-F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 211.790 3 70.597 16.459 .000b 

Residual 175.855 41 4.289   

Total 387.644 44    

Sumber: data diolah, (2024) 

 Hasil analisis data secara statistik membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara variabel motivasi, komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada 

BPR Sadana. Dibuktikan dari Fhitung (16,459) > Ftabel (2.88) dan serta sig 0,000 < 0,05 sehingga Ho 

ditolak dan H4 diterima. Artinya, motivasi, komunikasi dan disiplin kerja dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan, apabila karyawan BPR Sadana memiliki motivasi, komunikasi dan disiplin kerja 

yang baik maka kinerja karyawan akan meningkat.Peningkatan kinerja karyawan BPR Sadana 

dapat diupayakan dengan mengimplementasikan indikator yang terkandung di dalam motivasi dan 

komunikasi serta dipadukan disiplin kerja. Dengan kata lain, berdasarkan pernyataan 45 responden 

yang merupakan karyawan BPR Sadana, hasil yang di dapat dan menjadi alasan mengapa karyawan 

memiliki dorongan untuk bekerja secara maksimal karena karyawan memiliki motivasi yang tinggi 

seperti karyawan memiliki inisiatif untuk membangun hubungan yang baik dengan nasabah 

kemudian adanya komunikasi yang baik seperti karyawan mampu berkomunikasi dengan ramah 

dan sopan, selanjutnya adanya disiplin kerja yang tinggi seperti karyawan menggunakan 

pengalaman kegagalan untuk mencapai keberhasilan dalam menyelesaikan pekerjaan. Hal ini 

menguatkan pendapat bahwa motivasi, komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan  Khongida et al., 

(2019) serta Arthawati dan Kurnia (2021) menyatakan bahwa motivasi, komunikasi dan disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

 

Simpulan 

Simpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 1)Motivasiberpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana; 2)Komunikasiberpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana; 3)Disiplin kerjaberpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana; 4) Motivasi, komunikasi dan disiplin kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada BPR Sadana. 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu: 1) Berdasarkan jumlah skor rata-rata 

terendah variabel kinerja karyawan, peneliti menyarankan sebaiknya BPR Sadana memfokuskan 
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perhatian pada indikator kualitas kerja. Hal ini dapat diatasi dengan cara pimpinan padaBPR 

Sadana melakukan monitoring terhadap pencapaian kualitas perkerjaan masing-masing karyawan 

dan secara intensif melakukan pengawasan secara langsung; 2) Berdasarkanjumlah skor rata-rata 

terendah variabel motivasi, peneliti menyarankan sebaiknya BPR Sadana memfokuskan perhatian 

pada indikator kesadaran diri. Hal ini dapat diatasi dengan cara pimpinan dapat lebih tegas 

menerapkan sanksi atau teguran untuk penilaian kehadiran bagi karyawan yang sering datang 

terlambat salah satu caranya ialah pengurangan insentif; 3) Berdasarkanjumlah skor rata-rata 

terendah variabel komunikasi, peneliti menyarankan sebaiknya BPR Sadana perhatian pada 

indikator kesamaan. Hal ini dapat diatasi dengan memelihara komunikasi yang efektif antar 

karyawan tanpa memandang tinggi rendahnya pangkat/golongan/jabatan agar hubungan baik 

terjalin saat menyelesaikan tugas tanpa adanya misscommunication; 4) Berdasarkanjumlah skor 

rata-rata terendah variabel disiplin kerja, peneliti menyarankan sebaiknya BPR Sadana perhatian 

pada indikator tangguh dan pantang menyerah. Hal ini dapat diatasi dengan cara pimpinan pada 

BPR Sadana  menerapkan gaya kepemimpinan yang trasformasional atau karismatik dimana 

pimpinan lebih peka terhadap bawahan dengan memberikan dorongan atau motivasi. 
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